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Abstract .
[bookmark: _Hlk127852473]Academic dishonesty is a multidimensional behavior that consists of cheating on exams, plagiarism, asking others for help, cheating beforehand, forging, and lying about academic assignments.The aims form this study to see prokrastintion and goal orientation  on academic dishonesty in post graduate moderated by self-efficacy. The scale used fot the data collection are academic dishonesty scale by Bashir & Bala, self efficacy scale by Schwarzer & Jerusalem, procrastination scale by Chun Chu & Choi, and goal orientation scale by Button et al. The sampling technique used is non probability sampling with accidental sampling, which uses a google form with a sample of 154. The construct validity test in this study is confirmatory factor analysis (CFA), while the hypothesis test uses multiple regression. The results show a significant effect of procrastination and goal orientation on academic dishonesty.
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Abstrak
Academic dishonesty merupakan perilaku multidimensional yang terdiri dari mencontek saat ujian, plagiat, meminta bantuan orang lain, mencontek sebelumnya, pemalsuan, dan berbohong tentang tugas akademik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh prokrastinasi dan goal orientation terhadap academic dishonesty mahasiswa pascasarjana dengan self-efficacy sebagai moderator. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala academic dihonesty yang diikembangkan oleh Bashir & Bala,  skala self-efficacy yang dibuat oleh Schwarzer & Jerusalem, skala prokrastinasi yang dibuat oleh Chun Chu & Choi, dan  skala Goal Orientation yang dikembangkan oleh Button et al. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Teknik sampling yang digunakan  adalah non probability sampling dengan pengambilan sampel accidental sampling, yaitu menggunakan google form dengan sampel 154. Uji validitas konstruk dalam penelitian ini adalah confirmatory faktor analysis (CFA), sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan multiple regression. Hasil menunjukkan terdapat pengaruh signifikan prokrastinasi dan goal orientation terhadap academic dishonesty.
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Introduction
Academic dishonesty menjadi salah satu masalah yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan sehingga menjadi topik yang banyak dijadikan tema penelitian (Arifah, Setiyani, and Arief 2018; Eastman, Iyer, and Reisenwitz 2008; Herdian and Astorini 2017; Incecam, Seren, and Ozden 2017; Pantu, Karmiyati, and Winarsunu 2020; Utami and Agustina 2019; Wideman 2008), seperti pada penelitian Hollinger & Lanza-Kaduce, (2009). mengungkapkan terdapat 68,1% mahasiswa yang melakukan academic dishonesty setidaknya sekali selama lima belas minggu  Selain itu tercatat 79.7% mahasiswa pascasarjana yang melakukan academic dishonesty setidaknya sekali selama perkuliahan (Witherspoon, Maldonado, and Lacey 2012).
Hasil penelitian Hadjar, (2017) yang dilakukan di UIN Walisongo menemukan 98% dari sampel pernah melakukan kecurangan dalam satu kali bentuk atau lainnya, adapun perilaku academic dishonesty yang dilakukan yaitu mencontek dikelas, menulis tugas makalah dan pengutipan yang tidak tepat. Sedangkan pada penelitian Arifah et al., (2018) mengungkapkan bahwa terdapat 54,630% mahasiswa Unnes yang melakukan academic dishonesty dalam kategori sangat rendah, 38.889% kategori rendah, 4,629% kategori cukup tinggi, dan 1,852% kategori tinggi, adapun perilaku yang dilakukan adalah perilaku ketidakjujuran akademik  ketika  pengerjaan  tugas  individu, perilaku ketidakjujuran akademik ketika pengerjaan tugas     kelompok, perilaku ketidakjujuran akademik ketika pengerjaan Ujian Tengah Semester (UTS), perilaku ketidakjujuran akademik ketika pengerjaan Ujian Akhir Semester (UAS).
 Permasalahan ini tidak hanya terjadi di Indonesia namun menjadi epidemic di banyak negara (Stephens 2019). Perilaku tidak etis tersebut terjadi karena pola pikir setiap individu, menurut McCabe & Trevino apabila individu mengira semua orang curang, maka mereka akan cenderung berbuat curang (Eastman et al. 2008). Permasalahan pelanggaran etika akademik ini merupakan tantangan serius yang banyak ditemukan di dunia pendidikan di kalangan mahasiswa (Yang et al., 2013; Bachore, 2016), khususnya pada mahasiswa pascasarjana dimana mahasiswa pascasarjana cenderung lebih toleransi terhadap perilaku academic dishonesty (Nazir, Aslam, and Nawaz 2011).
Seperti kasus yang ditemukan oleh Kanat-Maymon et al., (2015) pada mahasiswa pascasarjana di Israel, penyebab mahasiswa melakukan academic dishonesty adalah frustrasi, sebaliknya mahasiswa yang merasa puas atau senang memiliki kecenderungan untuk melakukan academic dishonesty sangat kecil. Penelitian Peled et al., (2019) pada mahasiswa pascasarjana di Israel lebih banyak mahasiswa yang melakukan academic dishonesty ketika pembelajaran tatap muka daripada belajar e-learning. 
Menurut Stephens (2019) melakukan academic dishonesty dianggap hal yang wajar, hal tersebut dilakukan untuk kelangsungan hidup dan kesuksesan, selain itu menurut Daumiller & Janke, (2020)  perilaku pelanggaran akademik merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja. Sebaliknya, individu tidak akan melakukan tindakan academic dishonesty apabila ia merasa dirinya akan tertangkap basah Kibler (Hollinger and Lanza-Kaduce 2009) 
Adapun perilaku academic dishonesty yang dilakukan mahasiswa pascasarjana berdasarkan penelitian Witherspoon et al., (2012) terdiri dari dua jenis yaitu traditional cheating methods: mencontek didalam kelas, mencontek diluar kelas dan plagiat, dan contemporary cheating methods: menggunakan computer, internet dan menggunakan telepon genggam. 
Selain itu Nazir et al., (2011) mengungkapkan terdapat beberapa perilaku academic dishonesty yang dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana seperti mencontek lewat kertas contekan, menggunakan tugas orang lain dangan nama sendiri, mencuri materi ujian, selain itu perilaku kecurangan yang sering dilakukan tanpa pikir panjang adalah menolong teman untuk menyalin ujian atau tugas, menyalin dari internet tanpa menyertakan sumber, menerima dan menolong orang lain pada tugas atau projek, mengizinkan teman menggunakan laporannya sebagai persiapan, dll.
Perilaku academic dishonesty bukan hanya menimbulkan hal negatif bagi individu itu sendiri, melainkan juga untuk lingkungannya. Krou et al., (2021) mengungkapkan bahwa perilaku tersebut mengakibatkan kemerosotan pencapaian tujuan pendidikan, dimana meskipun individu berpendidikan namun perkembangan intelektual, kewarganegaraan, dan psikososial tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Yang et al., (2013) mengungkapkan bahwa melakukan academic dishonesty tidak membantu individu dalam pembelajaran dan menimbulkan potensi ancaman serius bagi masyarakat, seperti beberapa peristiwa terkait keruntuhan moral yang mempengaruhi ekonomi global, termasuk skandal akuntansi di Enron Corporation dan kekacauan keuangan Wall Street, yang disebabkan oleh orang-orang yang berpendidikan tinggi. Selain itu contoh di Indonesia kasus korupsi bantuan sosial (Bansos) yang dilakukan oleh eks Menteri Sosial (Mensos) diwilayah Jabodetabek tahun anggaran 2020 (Restu 2021).
Yang et al., (2013) mengungkapkan alasan individu melakukan academic dishonesty tergantung pada jurusan yang diambil, seperti mahasiswa pada jurusan bisnis dan sains melihat bahwa melakukan academic dishonesty lebih menguntungkan daripada mendapatkan resiko melakukan ketidakjujuran seperti keinginan untuk sukses, mendapatkan beasiswa dan mendapatkan pekerjaan, karena dengan melakukan academic dishonesty individu tidak perlu melakukan usaha keras untuk mendapatkan hasil yang diinginkan meskipun kompetensi yang dimiliki rendah. 
Sajid Nazir & Shakeel Aslam, (2010) dalam penelitiannya yang dilakukan pada mahasiswa pascasarjana di Pakistan menemukan bahwa banyak mahasiswa yang melakukan tindakan academic dishonesty dan menginginkan hukuman yang ringan bahkan tidak dapat hukuman sama sekali bagi individu yang melakukan academic dishonesty dalam kategori rendah. Meskipun demikian hal tersebut memberikan implikasi yang kuat bagi pengembangan moralitas dan etika yang dimiliki mahasiswa.
The Centre for Academic Integrity dikutip oleh Wideman, (2008) mendefinisiakan academic dishonesty sebagai perilaku tidak jujur ​​yang terkait dengan prestasi akademik termasuk kecurangan, plagiarisme, kebohongan, penipuan, dan segala bentuk keuntungan lainnya yang secara tidak adil diperoleh oleh individu. Sıcak & Arslan, (2016) berpendapat bahwa academic dishonesty merupakan tindakan yang bertentangan dengan etika akademik. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa academic dishonesty adalah perilaku pelanggaran etika akademik berupa kecurangan, plagiasi, dan segala hal yang diperoleh dengan cara tidak adil. Seiring dengan perkembangan teknologi perilaku academic dishonesty semakin mudah untuk dilakukan seperti mendapatkan jawaban melalui internet, mencontek dengan cara sederhana yaitu cut and paste, mengikuti instruksi video curang melalui online (Jones 2011).
Prokrastinasi memiliki hubungan dengan academic dishonesty, berdasarkan penelitian Jones, (2011) alasan seseorang melakukan academic dishonesty adalah prokrastinasi, apabila individu sering menunda pekerjaannya hingga ia kekurangan atau kehabisan waktu dalam mengerjakan tugas, maka untuk memenuhi tugas tersebut individu memiliki kecenderungan untuk melakukan academic dishonesty. Penelitian Incecam et al., (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara prokrastinasi akademik dengan academic dishonesty. Selain itu penelitian Arifah et al., (2018) menemukan bahwa prokrastinasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap academic dishonesty pada mahasiswa Unnes. Prasetyo & Handayani, (2019) dalam penelitiannya menemukan hubungan signifikan dan positif antara prokrastinasi akademik dengan academic dishonesty pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.
Menurut Dweck yang dikutip oleh Payne et al., (2007) individu yang memiliki goal orientation yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan bahwa prestasi bisa ditingkatkan melalui usaha. Memiliki goal orientation menjadi hal penting bagi setiap individu, hal tersebut membuat individu ingin mengasah kemampuannya dalam berbagai bidang yang diinginkan baik itu berkaitan dengan akademik maupun non akademik, selain itu dengan memiliki tujuan akan mempermudah individu dalam meraih cita. 
Goal orientation merupakan variabel multidimensi yang terdiri dari mastery goal orientation dan performance-approach goal orientation (Midgley et al. 1998). Bell & Kozlowski, (2002) mengungkapkan bahwa self-efficacy dan learning orientation memiliki hubungan yang positif. Menurut Dweck & Leggett (dalam (Yang et al. 2013) individu yang mengadopsi mastery goal cenderung percaya bahwa usaha dan faktor internal individu dapat dikendalikan dan hal tersebut menghasilkan keberhasilan atau kegagalan individu, maka dari itu individu yang memiliki mastery goal mencurahkan usaha dan waktu lebih untuk belajar.
Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh (Krou et al. 2021) bahwa individu yang memiliki mastery goal tinggi saat melakukan tugas maka ia akan berusaha untuk mendapatkan tujuannya dengan baik dan menghindari academic dishonesty. Sedangkan individu yang memiliki mastery goal rendah cenderung untuk melakukan academic dishonesty, hal tersebut dapat dicirikan dengan mengabaikan tanggung jawab, kurang tekun dalam mengerjakan tugas, 
Individu yang mengejar performance goal cenderung percaya bahwa kemampuan dan faktor yang tidak terkendali menyebabkan kesuksesan atau kegagalan, dan lebih cenderung putus asa dalam menghadapi tantangan atau kesulitan (Yang et al. 2013). Individu yang memiliki performance goal ketika melakukan tugas akan lebih cenderung melakukan academic dishonesty untuk mendapatkan nilai tinggi, seperti menyontek, dan bekerjasama saat ulangan (Budiningsih & Widyaningsih, 2016).
Penelitian Yang et al., (2013), menunjukkan bahwa mastery goal berpengaruh negatif terhadap academic dishonesty, sedangkan performance goal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketidakujuran akademik. Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian (Santosa 2019),  yang dilakukan di Universitas Malang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara mastery goal dengan academic dishonesty, dan performance goal tidak berkorelasi dengan academic dishonesty.  Hasil penelitian (Krou et al. 2021) terdapat pengaruh yang signifikan dari mastery goal terhadap academic dishonesty, sedangkan performance goal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap academic dishonesty.
Berdasarkan fenomena yang telah penulis jabarkan, permasalahan academic dishonesty yang dilakukan oleh sivitas akademik khususnya pada mahasiswa pascasarjana perlu ditindak lanjuti, dimana pada jenjang tersebut seharusnya mahasiswa memiliki integritas yang tinggi dan kecenderungan untuk melanggar kode etik rendah, selain itu mahasiswa pascasarjana diharapkan memiliki kemampuan intelektual yang tinggi sesuai dengan jurusan yang dipilih. Adapun cara mengukur perilaku academic dishonesty pada mahasiswa pascasarjana yaitu berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku academic dishonesty. Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh procrastination dan goal orientation terhadap academic dishonesty mahasiswa pascasarjana UIN Jakarta.
Methods 
Desain sampling dalam penelitian ini adalah non probability sampling, dimana populasi dalam penelitian ini tidak memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sampel diambil berdasarkan kebetulan yang menerima google form, bersedia menjadi sampel dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh penulis. Teknik sampel ini digunakan untuk memberikan kemudahan peneliti dalam mencari sampel.
Participants
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pascasarjana yang berkuliah di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, berstatus aktif dan telah mengikuti minimal satu semester perkuliahan. Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 154 mahasiswa pascasarjana UIN Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena pendekatan dalam penelitian kuantitatif menekankan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran kuantitatif yang kokoh (Syamsir and Aripin 2006).
Intruments
Penelitian academic dishonesty ini menggunakan skala yang dikembangkan oleh Bashir & Bala, (2018) yang terdiri dari mencontek saat ujian (cheating in examination), plagiat (plagiarism), meminta bantuan orang lain (outside help), dan berbohong tentang tugas akademik (lying about academic assignments). Skala prokrastinasi yang dibuat oleh Chun Chu & Choi, (2005) dan dikembangkan oleh Choi & Moran, (2009) Yang terdiri dari empat item dimensi yaitu preference for pressure, intentional procrastination, ability to meet deadlines dan outcome satisfaction. Alat ukur Goal Orientation dikembangkan oleh Button et al., (1996) terdiri dari performance goal orientation dan learning goal orientation.
Data Collection
Uji instrumen atau uji validitas konstruk yang dilakukan dalam penelitian ini adalah confirmatory faktor analysis (CFA) dengan menggunakan Lisrel 8.70. CFA. 
Data Analysis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS 26. Untuk menilai sebuah model regresi yang diperoleh merupakan model yang menghasilkan error yang minimum, sehingga dilakukan beberapa pengujian analisis diantaranya:
Dengan menggunakan regresi berganda maka akan didapatkan nilai R, yaitu regresi berganda self-efficacy, prokrastinasi dan goal orientation terhadap academic dishonesty. Besarnya academic dihonesty ditunjukkan dengan koefisien determinasi berganda atau R2 (R Square) yang digunakan untuk mengetahui besarannya pengaruh dari keterlibatan self-efficacy, prokrastinasi dan goal orientation terhadap academic dishonesty. Adapun persamaan dari R2 (R Square). Uji F dilakukan untuk melihat apakah pengaruh IV terhadap DV adalah signifikan (Sig. < 0.05), Uji t digunakan untuk melihat pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen apakah signifikan. 
Results and Discussion
Dalam analisis multiple regresion terdapat beberapa hal yang dapat dilihat seperti R Square (koefisien determinasi) yaitu besaran pengaruh dari bervariasinya variabel independent dalam prokrastinasi dan goal orientation, terhadap variabel dependen yaitu academic dishonesty. Berikut hasil untuk hal ini melihat R Square dalam penelitian ini. 
Tabel 1 Model Summary
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.543a
	.295
	.281
	8.23374


a. Predictors: (Constant), PGO, PROK, LGO
b. DV: Academic dishonesty
Berdasarkan tabel 1 diperoleh besaran R Square = 0.295 (29.5%). Artinya bahwa bervariasinya academic dishonesty dipengaruhi oleh bervariasinya keterlibatan prokrastinasi, goal orientation, secara bersama sebesar 29.5%, sedangkan 70.5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Tabel 2 Hasil Uji F
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	4261.275
	3
	1420.425
	[bookmark: _Hlk126729087]20.952
	.000

	
	Residual
	10169.175
	150
	67.794
	
	

	
	Total
	14430.450
	153
	
	
	

	a. Dependent Variable: AD

	b. Predictors: (Constant), PGO, PROK, LG0

	


Berdasarkan tabel 1 pada menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan prokrastinasi, goal orientation terhadap academic dishonesty dengan nilai signifikansi 0.000 (sig < 0.05), dan nilai F sebesar 20.952. 



Tabel 3 Koefisien Regresi Variabel Penelitian
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	27.264
	3.819
	
	7.139
	.000

	
	PROK
	.455
	.075
	.441
	6.057
	.000*

	2
	(Constant)
	46.111
	5.431
	
	8.490
	.000

	
	PROK
	.397
	.072
	.385
	5.553
	.000

	
	LGO
	-.320
	.069
	-.321
	-4.621
	.000*

	3
	(Constant)
	46.496
	5.506
	
	8.445
	.000

	
	PROK
	.406
	.074
	.394
	5.479
	.000

	
	LGO
	-.290
	.093
	-.291
	-3.119
	.002

	
	PGO
	-.046
	.097
	-.044
	-.471
	.638

	a. Dependent Variable: AD


Berdasarkan tabel 3, pada model 1 diperoleh koefisien regresi sebesar 0.455 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (sig < 0.05). Artinya bahwa prokrastinasi memiliki pengaruh yang signifikan dan arahnya positif terhadap academic dishonesty. Selanjutnya model 2 diperoleh koefisien regresi sebesar -0.320 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (sig < 0.05). Artinya bahwa learning goal orientation memiliki pengaruh yang signifikan dan arahnya negatif terhadap academic dishonesty. model 3 diperoleh koefisien regresi sebesar -0.046 dengan nilai signifikansi sebesar 0.638 (sig > 0.05). Artinya bahwa performance goal orientation tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan arahnya positif terhadap academic dishonesty.
Prokrastinasi memiliki pengaruh yang signifikan dan arahnya positif terhadap academic dishonesty, artinya semakin tinggi prokrastinasi maka semakin tinggi academic dishonesty. Berdasarkan penelitian Jones, (2011) alasan seseorang melakukan academic dishonesty adalah prokrastinasi, apabila individu sering menunda pekerjaannya hingga ia kekurangan atau kehabisan waktu dalam mengerjakan tugas. Apabila individu sering menunda pekerjaannya hingga ia kekurangan atau kehabisan waktu dalam mengerjakan tugas, maka untuk memenuhi tugas tersebut individu memiliki kecenderungan untuk melakukan academic dishonesty.
Pendapat yang sama diungkapkan oleh penelitian Patrzek et al., (2015) individu yang melakukan prokrastinasi lebih sering terlibat dalam perilaku tidak jujur, prokrastinasi memiliki efek yang kuat pada frekuensi berbagai bentuk academic dishonesty, seperti individu membawa dan menggunakan cara terlarang dalam ujian, menyalin protokol atau pekerjaan rumah dari siswa lain, dan mengarang atau memalsukan data, selain itu individu membuat alasan palsu untuk memperpanjang tenggat waktu mereka untuk menyelesaikan tugas. Alasan individu yang secara aktif melakukan prokrastinasi adalah kurangnya perhatian terhadap materi pelajaran dan merasa inferior (Corkin et al., 2011).
Learning goal orientation memiliki pengaruh yang signifikan dan arahnya negatif terhadap academic dishonesty, artinya semakin rendah Learning goal orientation maka semakin tinggi  academic dishonesty sedangkan pada variabel goal orientation lainnya tidak signifikan yatu variabel performance goal orientation. Sejalan dengan penelitian Sıcak & Arslan, (2016) bahwa terdapat pengaruh tidak signifikan learning goal orientation terhadap plagiarism dan falsification. Berbeda dengan Yang et al., (2013); Krou et al., (2021), terdapat pengaruh yang signifikan dari mastery goal (learning goal orientation) terhadap academic dishonesty.
(Sıcak and Arslan 2016) mengungkapkan bahwa individu yang tidak melakukan academic dishonesty dalam pelajaran adalah individu yang terlibat dalam belajar dan mengembangkan diri, jika individu percaya bahwa belajar merupakan hal yang berguna atau fungsional maka individu akan belajar, tidak hanya untuk lulus ujian tetapi juga untuk menjadi individu yang baik dan ia akan berpartisipasi dalam kegiatan untuk mendapatkan lebih banyak manfaat dari pelajaran. Selain itu menurut Dweck (Payne et al. 2007) individu yang memiliki goal orientation yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan bahwa prestasi bisa ditingkatkan melalui usaha, sehingga kecenderungan untuk melakukan academic dishonesty akan berkurang.
Conclusion 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan prokrastinasi dan salah satu dimensi dari goal orientation yaitu learning goal orientation. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai variabel yang terbukti berdampak pada academic dishonesty, peneliti menyarankan agar hasil gagasan pada variabel prediktor yang memiliki pengaruh signifikan dapat diaplikasikan pada lingkungan pendidikan, seperti pada pelaku prokrastinasi dan academic dishonesty perlu membuat sistem pengarahan yang lebih tegas dan terkontrol sehingga perilaku kecurangan akademik berkurang.
Selain itu dengan adanya penelitian ini dapat menjadi perhatian khusus bagi instansi, universitas dan dosen yang bersangkutan agar dapat mencegah academic dishonesty yang dilakukan oleh mahasiswa pascasarjana dengan membarikan pemberitahuan, peringatan atau sanksi sesuai dengan perilaku penyimpangan akademik yang dilakukan.Universitas atau instansi perlu melakukan workshop, seminar atau diskusi mengenai cara meningkatkan self efficacy dan goal orientation
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